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Abstrak: Meningkatkan hasil belajar matematika mengunakan alat 
peraga konkrit di SDN 36 Serimbang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga 
konkrit dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas III 
SDN 36 Serimbang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan 
bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bersifat kolabolator dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan 
kelas ini adalah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi/hasil dan 
refleksi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kemampuan peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran. skor rata-rata Siklus I Pertemuan I 
sebesar 70,37  pada siklus 1Pertemuan 2 skor rata-rata 71,11, dan pada 
siklus 2 meningkat dengan skor nilai sebesar 85,18. Hal ini berarti 
pembelajaran dengan mengunakan alat peraga konkrit dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
      Dari pelaksanaan pengumpul data dan hasil analisis data maka 
hipotesis penelitian yang menyatakan jika guru  menggunakan alat 
peraga konkrit  maka hasil belajar peserta didik akan meningkat. 
        
 Kata Kunci: Alat Peraga Konkrit, Hasil Belajar. 
 
Abstract: Increasing mathematics learning outcomes by using concrete 
aids of SDN 36 Serimbang. The purpose of conducting this research is 
to determine Whther The application of learning to use concrete aids 
can increase learning outcomes to the Third Level Students of SDN 36 
Serimbang. The method used in this research is descriptive method 
with a quantitative approach. While this research is a form of 
classroom action research that are collaborators with procedure are 
planning, implementation, observation / result and reflection. The 
results obtained are carrying out research in the learning capability. 
Average score of the first meeting of the first cycle was 70.3. In the 
first cycle second metting average score was 71.11 and in the second 
cycle increased with the score value was 85.18. It means learning by 
using concrete aids increase the students’ learning 
outcomes. From the implementation of collecting and data analysis. 
Furthermore the research hypothesis that said “if teachers use concrete 
aids, the learning outcomes of students will increase”. 
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anyak mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar, satu diantaranya 
adalah pelajaran matematika. Beragam masalah sering kali dijumpai para 
guru dalam kegiatan belajar mengajar, terutama guru-guru di sekolah dasar yang 
mengharuskan guru untuk berpikir keras guna mencari jalan keluar atas masalah 
yang terjadi dalam proses pembelajaran tersebut. Satu diantara masalah yang 
terjadi dalam pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar adalah 
rendahnya hasil belajar peserta didik. 
Selama ini guru atau peneliti dalam mengajar tidak menggunakan alat 
peraga pada perkalian sehingga hasil belajar Peserta didik tidak maksimal, akibat 
yang ditimbulkan dari pembelajaran yang terjadi di kelas III SD Negeri 36 
Serimbang Kabupaten Landak adalah rendahnya kualitas pembelajaran yang 
dicapai karena guru dalam menjelaskan pelajaran kepada murid secara langsung 
dan guru terlihat lebih aktif, metode yang digunakan lebih banyak ceramah 
sehingga peserta didik merasa bosan mengikuti pelajaran akibatnya peserta didik 
ribut. Maka untuk mengatasinya guru menggunakan alat peraga kongkrit seperti 
pipet, permen dan rak bilangan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peseta didik dalam proses 
pembelajaran di sekolah dasar diperlukan peran guru yang inovatif, aktif dan 
kreatif. Guru yang kreatif dan aktif harus menguasai dan mampu menerapkan 
berbagai metode pengajaran, menguasai setiap aspek pelajaran yang akan 
diajarkan, serta mampu menggunakan alat peraga pengajaran.Dengan demikian 
guru dapat melaksanakan pembelajaran peserta didik yang bervariasi. Alat peraga 
pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam komunikasi pembelajaran, karena 
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi antara peserta didik 
dengan sumber pesan pembelajaran. Pesan pembelajaran yang didesain dalam 
bentuk akan membuat komunikasi pembelajaran lebih efektif dan efesien. 
Dalam penggunaan alat peraga seperti pipet, permen, dan wadah tempat 
menyimpan bilangan, pengajaran khususnya dalam hal ini pembelajaran 
matematika di sekolah dasar perlu diusahakan pelaksanaan pengajaran dimulai 
dari yang kongkrit menuju ke yang abstrak, dan menyiapkan kegiatan yang 
bersifat menarik. Karena peserta didik sekolah dasar lebih tertarik pada sesuatu 
yang menyenangkan. Untuk itulah, diperlukan alat peraga yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perkalian. Alat peraga pada 
prinsipnya merupakan alat bantu atau sarana komunikasi untuk menyampaikan 
pesan antara peserta didik dan guru. Penggunaan Alat peraga sangat diperlukan 
dalam kegiatan belajar mengajar karena membuat suasana pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. 
B 
Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan Alat Peraga Konkrit. 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan maka timbul masalah  sebagai 
berikut: (1).Hasil belajar peserta didik rendah, (2). pembelajaran di kelas medote 
yang di gunakan lebih sering menggunakan ceramah, dan (3). Minat belajar 
peserta didik rendah. 
           Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Dengan 
Menggunakan Alat peraga Konkrit Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Di Kelas III SDN 36 Serimbang? 
           Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas III SD tentang perkalian dengan menggunakan 
alat peraga kongkrit untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebagai berikut: (1). 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah mengunakan alat peraga 
kongkrit pada materi perkalian di kelas III SD, (2). Untuk meningkatkan 
Keterampilan guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan 
mengunakan medote yang sesuai dengan mengunakan alat peraga kongkrit, 
(3).Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik setelah mengunakan alat 
peraga kongkrit pada materi perkalian dan pembagian,  
             Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bererti 
seperti berikut: (1). Bagi guru: (a), dengan penelitian dapat memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendekatan pembelajaran di kelas, shingga konsep-konsep 
matematika yang diajarkan guru dapat dikuasai peserta didik, (b).guru akan 
terbiasa untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan merancang 
pendekatan-pendekatan pembelajaran yang baru guna meningkatkan hasil  belajar 
peserta didik. (c). guru dapat meningkatkan kemampuan meneliti dan menyusun 
laporan dalam bentuk karya ilmiah yang baku, sehingga dapat meningkatkan rasa 
ingin tahu, yang lebih kuat dan mendorong terciptanya disposisi matematika 
(mathematical disposition). (2).Bagi siswa: hasil penelitian ini akan memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan minat, motivasi, dan kemampuannya dalam 
memahami konsep-konsep matematika sehingga hasil  belajarnya dapat 
meningkat. (3). Bagi sekolah: hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi 
positif pada sekolah dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda pada istilah-istilah 
dalam penelitian ini, maka diperlukan penjelasan sebagai berikut. 
           Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dalam Poerwardaminta 1983: 28), 
“Alat artinya barang yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu”, sedangkan kata 
peraga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dalam Poerwardaminta 1983: 
734), “Peraga artinya alat untuk memperlihatkan pelajaran”. Yang dimaksud alat 
peraga dalam penelitian ini adalah alat bantu pembelajaran yang disediakan guru 
untuk memperlihatkan pembelajaran, serta digunakan siswa untuk terlibat 
langsung dengan pembelajaran matematika. Alat Peraga Kongkrit adalah Suatu 
alat atau benda nyata yang dapat dilihat misalnya rak bilangan, pipet, dan permen. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Nana Sudjana mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” (online diakses 16 
juni 2013 www.masbled.com/search/hasilbelajar-Nana sudjana). Jadi yang 
dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa nilai yang 
diperoleh  siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
             Karso (2008: 139) Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani, 
mathein atau manthenein yang berarti yang mempelajari. Kata matematika diduga 
erat hubungannya dengan kata sanserketa, medha atau widya yang artinya 
kepandaian, ketahuan, atau intelegensia. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan penelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan beradanya 
ilmu ini untuk membantu manusia memahami dan menguasai permasalahan 
ekonomi, sosial, dan alam. 
            Pembelajaran matematika bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari membentuk 
sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin (Kosasih Djahiri (2007: 1).  
            Manfaat belajar matematika pada dasarnya dapat dilihat dari tujuan umum 
pengajaran matematika itu sendiri. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
matematika SD 2006 BNSP secara tegas disebutkan bahwa tujuan pengajaran 
matematika sebagai berikut: (a). Menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan 
sehari-hari, (b). Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan 
melalui kegiatan matematika. (c). Mengembangkan pengetahuan dasar 
matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP), (d). Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. 
              Pada dasarnya pembelajaran adalah bagian dari pengembangan 
kurikulum di sekolah dasar dalam konteks mikro, yaitu pembelajaran di sekolah 
atau kelas (Asep, 2003: 818). Keberhasilan proses pembelajaran di kelas 
tergantung pada interaksi antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. 
Sedangkan pengertian belajar menurut Udin S. Winataputra (2008: 14). 
“proses mental dan emosional atau proses berfikir dan merasakan.” Sementara 
menurut Moh. Uzer Usman (2005: 5), “belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu 
dengan lingkungannya.” 
            Selanjutnya  A. Tabrani Rusyam, Atang Kusdinar, dan Zainal Arifin 
(1992: 8) merumuskan pengertian tentang belajar sebagai berikut.“Belajar dalam 
arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 
bentuk penguasaan,penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap 
dan nilai-nilai, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
bidang studi atau, lebih luas lagi, dalam aspek kehidupan atau pengalaman yang 
terorganisasi”. 
         Dari empat pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan 
belajar bila terjadi perubahan atas diri sendiri dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
bisa menjadi bisa dan tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan ini karena 
adanya pengalaman belajar dan latihan yang diperoleh secara sadar atau disengaja 
meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 
        Kemampuan intelektual peserta didik sangat menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam memperoleh Hasil belajar. Memahami pengertian hasil belajar 
secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk 
itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan 
pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita 
temukan satu titik persamaan. Sehubungan dengan Hasil belajar, Poerwanto 
(2008) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh 
seseorang dalam usahabelajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor. 
Menurut Bruner  (dalam Pitajeng2006: 29), “belajar matematika adalah 
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur-struktur matematika.” 
Menurut Karso  (2008: 16 ), “belajar matematika adalah belajar konsep 
dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta 
mencari hubungan di antara konsep dan struktur tersebut.” 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa belajar matematika adalah 
merupakan proses belajar yang melibatkan keaktifan mental dan psikologis untuk 
dapat memahami suatu konsep dan struktur yang saling berhubungan. 
  Moh. Uzer Usman (2007: 31) menyatakan bahwa, “Alat peraga, atau yang 
sering disebut audio visual aids (AVA) adalah alat-alat yang digunakan guru 
ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 
disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri 
siswa.” 
           Menurut Estiningsih (1994: 2) mengatakan, “Alat peraga merupakan media 
pembelajaran yang mengandung atau membawa ciri-ciri konsep yang 
dipelajarinya.” Alat peraga  adalah suatu alat atau sarana yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar, yang meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta 
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta 
didik). 
(online diakses 16 Juni 2013 htt://www.scribd.com/doc/58931176/alatperaga) 
          Menurut Djoko Iswadji (2003) Menyatakan bahwa alat peraga adalah 
seperangkat benda kongkret yang dirancang, dibuat atau disusun secara sengaja 
yang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengm bangkan konsep-
konsep atau prinsip-prinsipdalam pembelajaran. 
 Menurut Kochhar (2008: 214) Menyatakan bahwa alat bantu pembelajaran 
adalah perlengkapan yang menyajikan satuan-satuan pengetahuan melalui 
stimulasi pendengaran, penglihatan atau keduanya untuk membantu pembelajaran. 
             Menurut Estiningsih (1994), pengertian alat peraga adalah media 
pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang 
dipelajari.  
    Menurut Brunner (Suherman, 2003: 43) dalam proses belajar anak 
sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). 
Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran oleh Brunner dijelaskan bahwa 
dalam proses belajar mengajar, siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi 
benda-benda konkret/alat peraga, sehingga siswa langsung dapat berfikir 
bagaimana, serta pola apa yang terdapat dalam benda-benda yang sedang 
diperhatikannya. 
        Menurut Usman (1996: 31) menyatakan alat peraga pengajaran adalah 
alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi 
pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme 
pada diri siswa. 
        Menurut Soeparno (1987: 2) pada hakikatnya alat peraga adalah suatu alat 
yang digunakan untuk memvisualkan suatu konsep tertentu saja. Misalnya 
seorang guru Matematika mengajarkan balok dengan menggunakan alat peraga 
berupa kardus bekas kemasan produk makanan yang berbentuk balok. Dengan 
menggunakan alat peraga tersebut diharapkan siswa dapat lebih mudah 
menangkap konsep yang disampaikan. 
         Secara umum  manfaat media pendidikan adalah memperlancar interaksi 
antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. Moh. Uzer Usman (2007: 31-32) menyatakan bahwa manfaat media 
pendidikan (audio visual aids) menurut Encyclopedia of Educational Research 
adalah sebagai berikut. (1). Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berfikir 
 Alat peraga atau media, dapat mengurangi terjadinya verbalisme, yaitu peserta 
didik hanya mengetahui tentang kata (istilah) tanpa memahami dan mengerti 
makna yang terkandung dalam kata tersebut. Penggunaan alat peraga atau media 
yang dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran akan 
mengkongkretkan pembelajaran yang abstrak. (2). Memperbesar perhatian peserta 
didik Penggunaan alat peraga, akan dapat mengatasi berbagai masalah yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya alat peraga  
peserta didik akan merasa tertarik, lebih termotivasi, serta memberikan variasi 
dalam belajar kepada peserta didik. (3). Membuat pelajaran lebih menetap atau 
tidak mudah dilupakan Pada umumnya, hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan alat peraga atau media pendidikan akan tahan lama, karena dengan 
penggunaan media pendidikan terutama alat peraga, peserts didik dapat mencari 
penyelesaian atas masalah yang dihadapinya, sehingga kualitas pembelajaran 
memiliki nilai yang tinggi. Pengalaman belajar yang nyata tersebut, akan 
membuat kesan mendalam pada diri peserta didik, sehingga peserta didik akan 
mengingat pelajaran lebih lama dan tidak mudah melupakannya. (4). Memberikan 
pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri 
dikalangan para peserts didik. Dengan alat peraga, peserta didik dapat belajar 
memecahkan masalah dengan mencari  sendiri penyelesaiannya. Penggunaan alat 
peraga  memungkinkan siswa dapat memanipulasikan alat peraga tersebut guna 
mencari penyelesaian akan masalah yang diberikan. (5). Sangat menarik minat 
peserta didik dalam belajar. 
             Penggunaan alat peraga yang beragam dalam proses belajar mengajar akan 
menarik perhatian peserta didik serta memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda dari sebelumnya, sehingga lebih meransang minat peserta didik  dalam 
belajar. Alat peraga berupa suara, gambar, gerakan atau warna, dapat membantu 
guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan 
membosankan. Ciri-ciri alat peraga: (1). Mudah dibuat, (2). Bahan-bahannya 
dapat di peroleh dari bahan-bahan lokal, (3). Ditulis (digambar) dengan sederhana. 
Alat peraga untuk menjelaskan konsep matematika itu dapat berupa benda 
kongkrit(nyata) dan dapat pula berupa semi kongkrit berupa gambar-gambar. Alat 
peraga yang berupa benda nyata memiliki keuntungan dan kelemahan demikian 
juga alat peraga semi kongkrit. 
 Keuntungan alat peraga dalam penggunaan pembelajaran sebagai  berikut. 
(1). Guru dapat menggunakan alat peraga tersebut sesuai dengan yang mereka 
inginkan,  sehingga penggunaan alat peraga lebih pas karena yang menggunakan 
adalah si pembuat sendiri, (2). Sekolah tidak akan kekurangan alat peraga karena 
guru membuat sendiri, (3). Biaya pengadaan alat peraga sangat murah.          
         Sedangkan Kelemahan alat peraga diantaranya adalah sebagai berikut. (1). 
Adanya sebagian peserta didik cenderung tidak menyukai matematika karena 
merasa sulit mempelajari matematika karena dalam pembelajaran yang telah 
disampaikan tersebut. Peserta didik kurang termotivasi dalam menerima 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru, (2). Adanya sebagian peserta 
didik cenderung tidak menyukai matematika karena merasa sulit mempelajari 
matematika karena dalam pembelajaran yang telah disampaikan tersebut. Peserta 
didik kurang termotivasi dalam menerima pembelajaran yang telah disampaikan 
oleh guru, (3). Pengontrolan pembelajaran peserta didik sulit terjangkau, karena 
peserta didik menyebar dalam proses belajar mengajar dan juga suara guru harus 
lantang (keras) atau jelas dalam memberikan pengarahan terhadap peserta didik, 
dan (4) .Waktu yang dibutuhkan kurang efisien karena pelayanan bersifat 
individu.      
           Sebelum menggunakan Alat Peraga  Kongkrit hasil belajar peserta didik 
sangat rendah, sehingga dari 27 peserta didik hanya orang siswa yang dapat 
tuntas, tetapi  setelah menggunakan alat peraga kongkrit hasil belajar peserta didik 
dapat meningkat, Maka hipotesis tindakan ini jika guru melaksanakan 
pembelajaran perkalian  dengan menggunakan alat peraga kongkrit hasil belajar 
peserta didik kelas III SD 36 Serimbang Kabupaten Landak akan meningkat. 
 
METODE 
            Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ditekan pada pemberian gambaran  secara 
objektif tentang keadaan sebenarnya dari peserta didik kelas III SD Negeri 36 
Serimbang Kabupaten Landak yang diteliti tentang hasil belajar perkalian dan 
pembagian. Oleh sebab itu berdasarkan masalah yang  dirumuskan dan ruang 
lingkup penelitian, metode yang digunakan adalah deskriptif. 
Hadari Nawawi (1998: 63) mengartikan, “metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarka atau 
melukiskan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang sebagaimana adanya.” 
         Dengan demikian penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-
masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-
masalah yang bersifat actual, serta menggambarkan fakta-fakta tentang masalah 
yang diteliti sebagaimana adanya diiringi dengan interprestasi rasional yang 
memadai. Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi peserta 
didik  kelas III SD Negeri 36, dilanjutkan dengan usaha perbaikan belajar 
mengajar dan pemecahan kesulitan belajar   peserta didik, sehingga belajar peserta 
didik meningkat. 
             Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK  
berfokus pada kelas atau pada proses belajar  mengajar yang terjadi di kelas. PTK  
harus tertuju atau  mengenai  hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Tujuan utama  
PTK  adalah  untuk  memecahkan  permasalahan   nyata yang terjadi di dalam  
kelas. Kegiatan  penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan  masalah, 
tetapi sekaligus mencari  jawaban  ilmiah mengapa hal  tersebut dapat di pecahkan 
dengan  tindakan yang di lakukan (Suharsimi, 2006). 
Model  PTK yang digunakan  adalah Kurt  Lewin yang terdiri dari empat 
komponen yaitu, perencanan atau planning, pelaknanaan atau acting, pengamatan 
atau observing, dan refleksi atau reflecin. Hubungan antara keempat komponen 
tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan berulang. Penelitian ini di 
laksanakan di SDN 36 Serimbang Kelas III semester 1 tahun 2012/2013 dengan 
jumlah 27 peserta didik yang terdiri dari 17 laki-laki dan 10 perempuan.    
Penelitian tindakan kelas yang akan dirancang menggunakan 2 (Dua) 
siklus. Siklus tersebut mengimplementasikan pelaksanaan pembelajaran tindakan 
untuk memperbaiki hasil belajar dan mengukur atau menilai hasil belajar peserta 
didik. Pada tahap awal penelitian ini tim peneliti melihat kemampuan peserta 
didik menguasai penyelesaian soal perkalian melalui pemberian refleksi yaitu 
dengan memberikan tes tertulis. Siklus ini diperlukan untuk dijadikan kiteria 
pertama untuk mengukur manfaat penerapan tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti bersama guru di dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan skema, penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses 
yang terdiri dari 4 (empat) tahap berikut ini. Siklus I (a).Tahap Perencanaan 
Tindakan Pada tahap awal penelitian ini tim peneliti melihat kemampuan peserta 
didik menguasai penyelesaian soal perkalian melalui pemberian refleksi yaitu 
dengan memberikan tes tertulis. Siklus ini diperlukan untuk dijadikan kiteria 
pertama untuk mengukur manfaat penerapan tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti bersama guru di dalam proses pembelajaran. Hasil analisis kerja peserta 
didik digunakan untuk menetapkan hasil belajar peserta didik. Memperbaiki 
kesalahan atau kekeliruan peserta didik menyelesaikansoal perkalian,Merumuskan 
tujuan pembelajaran,Menyusun rencana pembelajaran penyelesaian soal 
pengajaran perkalian, Membuat lembar pengamatan, dan Membuat soal tes, (b). 
Tahap Pelaksanaan Tindakan, Dalam proses penelitian siklus I, guru sebagai 
peneliti melakukan kegiatan tindakan yaitu mengiplementasikan kegiatan 
pembelajaran yang langkah-langkahnya sesuai dengan kegiatan belajar mengajar 
perkalian dengan alat peraga kongkrit, (c). Tahap Observasi ,Dalam proses siklus 
I, tindakan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dipantau oleh tim 
peneliti sendiri dengan kepala sekolah dengan menggunakan instrumen observasi 
baik untuk guru dan peserta didik, dan (d). Tahap Refleksi Setelah dilakukan 
tindakan dalam proses penelitian siklus I, dari hasil pengukuran tes formatif serta 
hasil pemantauan terhadap guru dan peserta didik akan dianalisis peneliti 
kemudian dikomunikasikan kepada guru. Dengan cara ini diharapkan terjadi 
dialog antar peneliti dengan teman sejawat. Melalui dialog juga diharapkan 
diperoleh kesepakatan tentang perbaikan langkah-langkah mengajar sehingga 
sesuai dengan premis dari hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. Hasil 
kesepakatan ini dijadikan dasar untuk pelaksanaan proses penelitian siklus II. 
Siklu II, (a).Tahap Perencanaan Tindakan, Pada tahap awal penelitian ini tim 
peneliti melihat kemampuan peserta didik menguasai penyelesaian soal perkalian 
melalui pemberian refleksi yaitu dengan memberikan tes tertulis. Siklus ini 
diperlukan untuk dijadikan kiteria pertama untuk mengukur manfaat penerapan 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti bersama guru di dalam proses 
pembelajaran. Hasil analisis kerja peserta didik digunakan untuk menetapkan hasil 
belajar peserta didik. Deskriptif kesalahan atau kekeliruan peserta didik 
menyelesaikan soal perkalian. Merumuskan tujuan pembelajaran. Menyusun 
rencana pembelajaran penyelesaian soal pengajaran perkalian. Membuat lembar 
pengamatan.Membuat soal tes, (b). Tahap Pelaksanaan Tindakan, Dalam proses 
penelitian siklus II, guru sebagai peneliti melakukan kegiatan tindakan yaitu 
mengiplementasikan kegiatan pembelajaran yang langkah-langkahnya sesuai 
dengan kegiatan belajar mengajar perkalian dengan alat peraga kongkrit, (c). 
Tahap Observasi, Dalam proses siklus II, tindakan yang dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran dipantau oleh tim peneliti sendiri dengan kepala sekolah 
dengan menggunakan instrumen observasi baik untuk guru dan peserta didik, dan 
(e). Tahap Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian siklus II, dari hasil 
pengukuran tes formatif serta hasil pemantauan terhadap guru dan peserta didik 
akan dianalisis peneliti kemudian dikomunikasikan kepada guru.beberapa 
kesepakatan bahwa pelaksanaan siklus II pendahuluan dan kegiatan inti serta 
penutup sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Dari hasil refleksi Pelaksanan 
kegiatan siklus II ini, dalam menyelesaikan soal dapat diperbaiki sehingga hasil 
belajar peserta didik meningkat. 
        Data berupa  nilai hasil belajar peserta didik tentang perkalian dan 
pembagian. Sehubungan dengan jenis data yang di kumpulkan, maka teknik dan 
alat pengumpul data yang di gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai 
berikut: (1). Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu 
peneliti dan pengamat (teman sejawat) melihat sekaligus mengamati secara 
langsung kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya saat proses belajar mengajar berlangsung, (2). Tes dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik selama proses belajar, sehingga peneliti 
dapat merencanakan tindakan yang akan diambil dalam memperbaiki 
pembelajaran. Pemberian tindakan dilakukan melalui dua siklus, sedangkan 
evaluasi dilakukan diakhir siklus untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik 
pada setiap siklus. Tes adalah suatu alat pengumpul informasi, bersifat lebih resmi 
karena penuh dengan batasan-batasan (Arikunto Suharsimi, 2006. 3). Catatan 
Lapangan dipergunakan untuk mendokumentasikan secara keseluruhan kejadian-
kejadian selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran dapat berupa foto dan 
video. 
          Menurut Patton 1980 (Dalam lexy J. Moleong 2003: 103) menjelaskan 
bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
(Ardhana. 2008. Teknik Analisis Data Penelitian. (online). (http://wordpress.com, 
diakses 29 Juli 2013). 
Data yang diperoleh dari hasil tes formatif, untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik yaitu Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan 
secara sistematis sehingga dapat disimpulkan. Adapun data yang di kumpulkan 
pada penelitian tindakan kelas ini adalah berupa. 
 Untuk menganalisis sub masalah pertama berupa, data yang di peroleh 
berupa skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, yang di analisis 







            Untuk menganalisis sub masalah kedua berupa, hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan alat peraga konkrit dianalisis dengan perhitungan rata-rata 
dengan perhitungan persentase Sebagai berikut:  
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penelitian.  
         Indikator keberhasilan bagi peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah minimal 85% peserta yang diajar dengan menggunakan alat peraga 
kongkrit Pembelajaran dapat memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 
KKM. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
                Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan alat  peraga 
konkrit  dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 36 Serimbang. Dengan jumlah peserta didik 27. Dari 27 
peserta didik Pada Siklus I Pertemuan Ke-1, yang berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum yang mendapat nilai 50-65 sebanyak 12 peserta didik, 
sedangkan yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimum dalam rentang skor 
70-75 sebanyak 8 peserta didik, yang berada dalam rentang skor 80-85 sebanyak 5 
peserta didik, pada rentang skor 90-100 sebanyak 2 peserta didik. Dari 27 peserta 
didik yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 12 peserta 
didik (44%) , sedangkan peserta didik yang berhasil memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 15 peserta didik (55%). Dari Hasil siklus 
I Pertemuan Ke-1 dapat diketahui nilai rata-rata sebesar 70,37. Pada Sikllus I 
Pertemuan ke-2 yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum yang 
mendapat nilai 50-65 sebanyak 10 peserta didik, sedangkan yang berada di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimum dalam rentang skor 70-75 sebanyak 10 peserta 
didik, yang berada dalam rentang skor 80-85 sebanyak 5 peserta didik, pada 
rentang skor 90-100 sebanyak 2 peserta didik. Dari 27 peserta didik Pada Siklus I 
Pertemuan Ke-2 yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 
10 peserta didik (37%) , sedangkan peserta didik yang berhasil memperoleh nilai 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 17 peserta didik (63%). Dari Hasil 
Siklus I Pertemuan 2 dapat diketahui nilai rata-rata sebesar 71,11. Dan pada 
Siklus II dapat di ketahui rentang skor nilai 70-75 sebanyak 7 orang, yang berada 
pada rentang skor nilai 80-85 sebanyak 9 orang, kemudian peserta didik yang 
berada pada rentang skor nilai 90- 100 sebanyak 10 orang, dan dapat dilihat pula 
tidak ada peserta didik yang mendapat nilai dibawah  KKM(70). Dari hasil siklus 
II diketahui nilai rata-rata sebesar 85,18 (100%) tuntas. Dan dari hasil siklus II 
diketahui nilai rata-rata sebesar 85,18 (100%) tuntas. Pada Siklus II ini tidak ada 
peserta didik di bawah KKM. 
              Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar  peserta didik 100% 
sudah mencapai nilai tingkat ketuntasan bahkan melebihi batas ketuntasan mata 
pelajaran matematika di SDN 36 Serimbang Kabupaten Landak. Nilai terendah 




            Berdasarkan hasil tes akhir, siklus 1 dan uraian diatas, tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran matematika dengan mengunakan alat peraga kongkrit 
pada siklus 1 meningkat jika dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan. Pada 
siklus1 pertemuan I dari 27 peserta didik, yang berada di bawah KKM  ini hanya 
55%. Dan pada siklus I pertemuan II yang berada di bawah KKM  peserta didik 
yang berada di bawah KKM(70) sebanyak 10 peserta didik (37%), sedangkan 
peserta didik yang berhasil memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 17 peserta 
didik (63%). Dari Hasil Siklus I Pertemuan 2 dapat diketahui nilai rata-rata 
sebesar 71,11. 
Hal tersebut yang mendasari peneliti melaksanakan siklus kedua. 
         Pelaksanaan siklus 2 melanjutkan kompetensi dasar yang kedua, yaitu 
menentukan bentuk pembagian . Dari hasil evaluasi terhadap penggunaan alat 
peraga konkrit dalam pembelajaran  matematika pada siklus 2, tahap 
pendahuluan guru sudah berusaha menarik perhatian peserta didik untuk belajar 
yaitu dengan apersepsi diawal pembelajaran. Setelah membuka dan melakukan 
apersepsi, kegiatan inti yang dilakukan  berbeda dengan siklus 1, pada siklus ke 2 
ini peserta didik diminta untuk maju ke depan memperagakan pipet sebagai 
bentuk pembagian dengan pengurangan berulang, Peserta didik memasukan pipet 
ke dalam gelas kemudian menghitung masing-masing isi seluruh pipet yang ada di 
dalam gelas.  
         Nampaknya peserta didik sudah terbiasa dengan kegiatan ini, maka peserta 
didik sudah pandai membuat bentuk pembagian sebagai pengurangan berulang, 
peserta didik lebih antusias dan sudah mulai berani bertanya apabila ada hal yang 
kurang jelas. 
         Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 2 dan uraian di atas, tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga 
konkrit sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Sebagian besar 
peserta didik sudah mampu menggunakan alat peraga dan memahami soal, 
melaksanakan penyelesaian dengan cara dan langkah yang tepat sehingga 
didapatkan hasil yang benar. Pada siklus 2 nilai peserta didik 100% tuntas dengan 
nilai rata-rata 85,18. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil test peserta didik dapat 
diambil kesimpulan: Penggunaan alat peraga konkrit dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Dari total nilai yang di dapat, peserta didik dengan nilai  KKM(70) 
pada Siklus I Pertemuan I ada 15 peserta didik tuntas (55%), Dengan nilai rata-
rata 70,37. Sedangkan pada Siklus I Pertemuan II 17 peserta didik tuntas (62%), 
dengan nilai rata-rata 71,11. Dan pada siklus II meningkat menjadi 27 peserta 
didik  tuntas (100%) peserta didik tuntas dengan nilai rata-rata 85,18. peningkatan 
tersebut karena adanya perubahan pada Hasil Belajar  peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan alat peraga konkrit dengan baik. 
peserta didik mampu memecahkan masalah, baik secara individu maupun 
kelompok, peserta didik mampu mengembangkan, dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah.  
 
Saran 
         Diharapkan dapat memberikan pijakan dalam menyelesaikan masalah 
belajar yang dialami peserta didik terkait dengan pembelajaran matematika 
dengan alat peraga konkri. (1). Diharapkan penelitian ini sebagai bahan rujukkan 
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan  alat peraga konkrit, dan (2). 
Diharapkan guru, dapat menggunakan alat peraga konkrit sebagai bahan untuk 





A. Tabrani  Rusyan,  dkk.  1992. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar.  
Bandung:  PT.  Remaja Rosdakarya. 
Ardhana. 2008. Teknik Analisis Data Dalam Penelitian. (online). ( http:// 
wordpress.com, diakses 29 juni 2013 ) 
Asep  Herry  Heriawan. 2003.  Pengembangan  Kurikulum dan Pembelajaran.  
Jakarta :  Pusat Penerbitan  Universitas  Terbuka. 
Conny R. Semiawan. 1998/1999. Perkembangan Belajar Peserta Didik. Jakarta: 
Depdiknas. 
Dandan  Handana. 2004. Belajar Matematika. ( online ). (htt/www.scribd.com, 
diakses 16 juni 2013 ) 
Estianingsih. 1994. Alat Peraga. ( online ). ( htt://www.sricbd.com/doc, diakses 
16 juni 2013 ) 
Hera Lestari Mikarsa, dkk. 2009. Pendidikan Anak di SD. Jakarta: Penerbitan  
Universitas Terbuka 
Karso,dkk.  2008. Pembelajaran Matematika.  Jakarta: Penerbitan  Universitas  
Terbuka. 
Kasihani Kasbolah.1998/1999. Penelitian Tindakan Kelas. Malang: Depdiknas. 
Kosasih Djahiri. 2007. Kapita Selekta Pembelajaran. Bandung: Rosda Karya. 
Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  SD/MI.  2006. Jakarta: Depdiknas 
M.  Subana  dan  Sudrajat. 2005.  Dasar-Dasar  Penelitian  Ilmiah.  (Cetakan ke 
II). Bandung:  Pustaka  Setia.  
Moh  Uzer  Usman.  2000. Menjadi  Guru  Profesional,  Jakarta: PT.  Remaja  
Rosdakarya. 
Nana Sudjana. 2002. Hasil Belajar. (online). ( www.masbled.com/search, diakses 
16 juni 2013 ) . 
Nawawi  Hadari. 1998. Metode  Penelitian  Bidang  Sosial.  Yogyakarta: 
Gajahmada  University  Press. 
A. Tabrani  Rusyan,  dkk.  1992. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar.  
Bandung:  PT.  Remaja Rosdakarya. 
Ardhana. 2008. Teknik Analisis Data Dalam Penelitian. (online). (http:// 
wordpress.com, diakses 29 juni 2013) 
Asep  Herry  Heriawan. 2003.  Pengembangan  Kurikulum dan Pembelajaran.  
Jakarta :  Pusat Penerbitan  Universitas  Terbuka. 
Conny R. Semiawan. 1998/1999. Perkembangan Belajar Peserta Didik. Jakarta: 
Depdiknas. 
Dandan  Handana. 2004. Belajar Matematika. (online). (htt/www.scribd.com, 
diakses 16 juni 2013) 
Estianingsih. 1994. Alat Peraga. (online). (htt://www.sricbd.com/doc, diakses 16 
juni 2013) 
Hera Lestari Mikarsa, dkk. 2009. Pendidikan Anak di SD. Jakarta: Penerbitan  
Universitas Terbuka 
Karso,dkk.  2008. Pembelajaran Matematika.  Jakarta: Penerbitan  Universitas  
Terbuka. 
Kasihani Kasbolah.1998/1999. Penelitian Tindakan Kelas. Malang: Depdiknas. 
Kosasih Djahiri. 2007. Kapita Selekta Pembelajaran. Bandung: Rosda Karya. 
Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  SD/MI.  2006. Jakarta: Depdiknas 
M.  Subana  dan  Sudrajat. 2005.  Dasar-Dasar  Penelitian  Ilmiah.  (Cetakan ke 
II). Bandung:  Pustaka  Setia.  
Moh  Uzer  Usman.  2000. Menjadi  Guru  Profesional,  Jakarta: PT.  Remaja  
Rosdakarya. 
Nana Sudjana. 2002. Hasil Belajar. (online). (www.masbled.com/search, diakses 
16 juni 2013) . 
Nawawi  Hadari. 1998. Metode  Penelitian  Bidang  Sosial.  Yogyakarta: 
Gajahmada  University  Press. 
Nur  Fajariyah ,  Defi  Tritratnawati. 2008.  Cerdas  Berhitung  Matematika  Kelas 
3.  Jakarta:  Pusat  Perbukuan. 
Pitajeng.  2006.  Pembelajaran  Matematika Yang  Menyenangkan.  Jakarta: 
Depdiknas. 
Sudjana.  2002.  Metode  Statiska.  Bandung:  Tarsito. 
Sugiyono.  2009.  Metode  Penelitian  Pendidikan. Bandung:  Alfabeta 
Sumadi  Suryabrata. 2008.  Metodologi  Penelitian.  Jakarta:  Raja  Grafindo  
Persada. 
Udin  S  Winataputra, dkk. 1997. Strategi Belajar  Mengajar. Jakarta: Universitas  
Terbuka. 
Wardani, dkk.  2003. Penelitian  Tindakan  Kelas.  Jakarta: Pusat Penerbitan  
Universitas  Terbuka. 
W. J. S  Poerwadarminta.  1983. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN. 
Balai Pustaka. 
 
